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Abstract

A study on "The Existence of Pasundan Cattle Population Based on Inbreeding Depres-
sion Valuein the Ciletuh-Pelabuhanratu Geopark Area, Sukabumi District" has been
carried out in SukabumiDistrict, West Java, starting on December 19t to December 25th
2020. The aim of this study were to know a Pasundan cattle population in The Ciletuh-
Pelabuhanratu Geopark Area and to determinethe value of inbreeding depres-sion
Pasundan cattle in the Ciletuh-Pelabuhanratu Geopark Area as a basic information for
conservation purposes. This research used descriptive method with an explorative
approach. Collection of livestock data and farmers is done by survey method. Data was
taken from the UPTD Keswan Jampangkulon, Surade and the Livestock Service office of
Sukabumi Regency with the verification of sampling data in each sub-district. The me-
thod of analysis used is descriptive analysis. The results showed the population struc-
ture of the Pasundan Cattle in the Ciletuh-Pelabuhanratu Geopark Area consisted of
5.44% adult males, 55.31% adult females, 12.8% male calves and 26.43% female calves.
Pasundan cattle population structure in the Ciletuh-Pelabuhanratu Geopark Area is
balanced In this population, inbreeding depression value was 0.7%. These results
describe that the inbreeding depression was controlled.
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PENDAHULUAN

Jawa Barat dengan keanekaraga-
man flora dan faunanya potensial untuk
dikembangkan sebagai kawasan konser-
vasi. Salah satunya adalah Kawasan Geo-
park Ciletuh-Pelabuhanratu. Geopark
Ciletuh merupakan kawasan konservasi
alam, wisata, edukasi, dan pemberdayaan
masyarakat yang telah ditetapkan UNES-
CO sebagai Unesco Global Geopark (UGG)
sejak 17 April2018. Kawasan Geopark me-
miliki beragam ekologi, hayati dan buda-

ya yang menjadi ciri khas untuk dikem-
bangkan sebagai eko-wisata. Area Geo-
park berlokasi di Ciletuh-Pelabuhanratu,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, yang
memiliki bebatuan tertua di Pulau Jawa
serta terhampar luas pemandangan yang
indah dan alami.

Elemen Geopark terdiri dari kera-
gaman geologi (geo diversity), keragaman
kultur (culturediversity) dan keragaman
hayati (bio diversity). Keragaman hayati
(bio diversity) yang ada merupakan keka-
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yaan flora dan fauna yang harus dilesta-
rikan. Salah satu keanekaragaman hayati
yang potensial adalah sumber daya gene-
tik ternak (SDGT). Pelestarian SDGT di
Kawasan Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu
perlu dilakukan agar terjaga keberadaan-
nya sebagai ciri khas dan bentuk kontri-
busi terhadap ekosistem dan sosial masya-
rakat di Kawasan Geopark. Terdapat bebe-
rapa jenisSDGT seperti domba lokal, ker-
bau lokal, ayam lokal dan beberapa jenis
sapi lokal seperti Sapi Peranakan Ongole
dan Sapi Pasundan.

Sapi Pasundan merupakan bagian
dari SDGT yang perlu dipertahankan ek-
sistensi populasinya sebagai bagian dari
kekayaan bio diversity Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu. Upaya pelestarian Sapi
Pasundan adalah melalui konservasi
SDGT. Konservasi SDGT merupakan kegi-
atan yang dilakukan untuk menjaga keles-
tarian keragaman genetik di alam yang
bermanfaat bagi keberlangusngan makh-
luk hidup itu sendiri. Populasi Sapi Pasun-
dan di Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu dapat dipertahankan me-
lalui upaya konservasi. Salah satu langkah
awal dalam konservasi SDGT adalah
mengeksplorasi eksistensi Sapi Pasundan
dengan indikatornya adalah nilai tekanan
inbreeding.

Sebagian besar populasi Sapi
Pasundan tersebar di wilayah Selatan
Sukabumi. Bagi petani maupun peternak
di wilayah tersebut, Sapi Pasundan
merupakan bagian terpenting dalam
ekosistem dan sosial masyarakat yang
bermanfaat sebagai mata pencaharian,
tabungan, tenaga kerja dan status sosial
peternak. Menurunnya populasi dan per-
forma Sapi Pasundan dapat disebabkan
oleh tingginya tekanan inbreeding. Faktor
yang mepengaruhi tekanan inbreeding
adalah kelangkaan pejantan, sistem per-
kawinan masih tidak terarah dan populasi
tertutup yang terisolasi. Populasi Sapi
Pasundan harus diinventarisir eksistensi-
nya melalui deskripsi nilai tekanan
inbreeding pada wilayah basis populasi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut pe-
nulis tertarik untukmelakukan penelitian
yang berjudul, “Eksistensi Populasi Sapi
Pasundan Berdasarkan Nilai Tekanan
Inbreeding di Kecamatan Ciemas, Kawa-
san Geopark Ciletuh-Pelabuhan ratu,
Kabupaten Sukabumi”.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
1. Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah seluruh populasi Sapi
Pasundan yang berada di Kawasan Geo-
park Ciletuh-Pelabuhanratu, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat.

2.  AlatPenelitian
Peralatan yang digunakan pada
penelitian antara lain sebagai berikut.

1) Quisioner sebagai media wawanca-
ra.

2) Alat tulis, untuk mencatat hasil pe-
ngukuran dan pengamatan yang di-
lakukan.

3) Kamera, untuk mendokumentasi-
kan ternak yang diteliti dan kegia-
tan pengukuran saatpenelitian.

4) Laptop untuk mengolah data yang
didapat pada penelitian.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan melakukan eks-
plorasi populasiternak di Kawasan Geo-
park Ciletuh-Pelabuhanratu, Kabupaten
Sukabumi. Penelitian dilakukan dengan
survei pengumpulan data populasi ternak
dan peternak yang diambil dari UPTD
Keswan Jampangkulon, Surade dan Dinas
Peternakan Kabupaten Sukabumi dengan
verifikasi data randomsampling disetiap
kecamatan. Setelah diketahui populasi
peternak Sapi Pasundan maka dilakukan
pengambilan sampel dengan mengguna-
kan rumus Slovin sebagai berikut (Husein
dan Umar, 2000):

N

"1+ Ny
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Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

E = Tingkat kesalahan yang ditolelir

Berdasarkan rumus tersebut pada
tingkat kesalahan yang ditetapkan sebe-
sar 10%, maka didapatkan ukuran sample
sebesar 52 peternak dari ukuran populasi
sebesar 108 peternak. Wilayahyang terpi-
lih menjadi basis populasi Sapi Pasundan
adalah Kecamatan Ciemas, Kecamatan
Waluran, Kecamatan Surade dan Kecama-
tan Ciracap.

4. Analisis Statistik
1) Struktur Populasi Data

berdasarkan:

N = Jumlah Ternak

Nm = Jumlah ternak jantan
Nf = Jumlah ternak betina

2) Rumus Ukuran Populasi Efektif
(Ne)
Ukuran populasi efektif dihitung
menurut Hamilton (2009), yaitu:

(4 NmNf)

Ne =
€ Nm

+Nf

Keterangan :

Ne = Ukuran Populasi Efektif
Nm =Jumlah ternak jantan
Nf =]Jumlah ternak bertina

3) Tekanan Inbreeding (AF)
Tekanan Inbreeding per generasi
dihitung menurut Hamilton (2009):

1

AF = —
2Ne

Keterangan:
AF = Laju inbreeding
Ne =Jumlah Populasi Efektif
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Umum Kawasan
Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu
Letak Geografis Kawasan Geopark
Ciletuh-Pelabuhanratu berada di Kabupa-
ten Sukabumi,Jawa Barat. Secara astrono-
mis Kabupaten Sukabumi terletak antara
6°57’-7°25’ Lintang Selatan dan 106°49’-
107° Bujur Timur. Luas wilayah tersebut
adalah 1.218,20 hektar yang di dalamnya
terdapat 8 kecamatan (Waluran,
Simpenan, Cikakak, Cisolok, Ciemas,
Pelabuhan-ratu, Surade dan Ciracap) dan
74 desa. Ketinggin wilayah di Kawasan
Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu berkisar
antara 0-1000 mdpl.

PETA WILAYAH GEOPARK CILETUH - PALABUHAN RATU

1:350.000
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Gambar 1. Peta Kawasan geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu

Kondisi klimatologis meliputi suhu, curah
hujan, dan kelembaban. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Sukabumi (2019) temperatur di Kawasan
Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu berkisar
antara 18-30°C, kelembaban rata-rata 85-
95% dan jumlah curah hujan rata-rata
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228 mm/bulan. Wilayah bagian Utara
Kabupaten Sukabumi memiliki kondisi
dataran yang tinggi atau bergunung, se-
dangkan wilayah bagian tengahnya ber-
bukit dan wilayah bagian selatan berge-
lombang. Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu termasuk ke dalam daerah
yang beriklim tropis dengan perbedaan
curah hujan yang cukup kecil dan dipe-
ngaruhi oleh iklim musim, secara umum
musim kemarau terjadi antara bulan
April-September dan musim hujan terja-
di antara Oktober-Maret.

Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu memiliki beberapa Dae-
rah Aliran Sungai (DAS)yang mengairi
beberapa kecamatan seperti Kecamatan
Ciemas, Kecamatan Ciracap, Cisolok,
Pelabuhanratu, Waluran dan Surade.
Sungai Ciletuh mengalir di Kecamatan
Ciemas sampai Kecamatan Waluran,
sungai Cikarang mengalir di Kecamatan

Tabel 1. Sebaran Populasi Sapi Pasundan
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Ciracap, Kecamatan Surade dan Kecama-
tan Waluran, Kecamatan Pelabuhanratu
dialiri sungai Citepus, dan sungai
Cikendul mengalir di Kecamatan Cisolok
(Balai Pusat Data dan Informasi Sumber
Daya Air, 2017). Sungai-sungai yang me-
ngalir tentunya sangat bermanfaat bagi
masyarakat dalam keberlangsungan hi-
dupnya. Masyarakat dapat memanfaat-
kan air tersebut untuk kehidupan sehari-
hari, bidang pertanian dan bidang peter-
nakan. Beberapa peternak terkadang me-
manfaatkan sungai sebagai sumber air
bagi peternakan mereka sendiri.

2.  Sebaran dan Struktur Populasi
2.1 Sebaran Populasi Sapi
Pasundan
Populasi Sapi Pasundan di Kawa-
san Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu ter-
sebar di 4 kecamatan yaitu Kecamatan
Ciemas, Ciracap, Waluran dan Surade.

No Kecamatan Populasi (ekor) Persentase (%) Orientasi Produksi
1 Ciemas 157 42,78 Produksi Pedet
2 Ciracap 132 35,97 Produksi Pedet
3 Waluran 22 5,60 Penggemukan
4 Surade 56 15,25 Penggemukan
Jumlah 367 99,60

Berdasarkan tabel 1 sebaran populasi
Sapi Pasundan sebanyak 367 ekor terse-
bar di empat kecamatan yaitu Kecama-
tan Ciemas, Kecamatan Ciracap, Kecama-
tan Waluran dan Kecamatan Surade. Ke-
camatan Ciemas menjadi wilayah yang
memiliki Sapi Pasundan paling banyak
yaitu 157 ekor. Hal ini menunjukkan bah-
wa Kecamatan Ciemas menjadi wilayah
basis populasi Sapi Pasundan di Kawasan
Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu. Keca-
matan Ciracap menjadi urutan kedua ter-
banyak setelah Kecamatan Ciemas yaitu
sebanyak 132 ekor Sapi Pasundan, seba-
nyak 56 ekor Sapi Pasundan berada di
Kecamatan Surade dan 22 ekor Sapi
Pasundan di Kecamatan Waluran. Keca-
matan Ciemas dan Kecamatan Ciracap

menjadi wilayah basis populasi Sapi
Pasundan dikarenakan beberapa faktor
seperti letak geografis dan keadaan agro-
ekosistem di wilayah tersebut yang dapat
mendukung perkembangan ternak Sapi
Pasundan. Kecamatan Ciemas memiliki
topografi datar dengan ketinggian 10-
400 meter dari permukaan laut. Kecama-
tan Ciemas memiliki satu sumber air
yang mengalir cukup besar yaitu sungai
ciletuh yang dapat mendukung dalam pe-
ngembangan ternak Sapi Pasundan. Sela-
in itu, Kecamatan Waluran dan Surade
memiliki tujuan pemeliharaan pengge-
mukan, sehingga populasi di wilayah ter-
sebut sedikit. Tujuan pemeliharaan ter-
sebut menjadikan Kecamatan Waluran
dan Surade wilayah transit bagi ternak-
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ternak yang akan dijual kembali.

2.2 Struktur Populasi Sapi Pasundan
Struktur populasi pada ternak
merupakan susunan silsilah sekumpulan
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ternak. Umur dan jenis kelamin ternak
menjadi faktor yang dapat membedakan
ternak dalam struktur populasi, dimana
umur ternak sapi terbagi dua yaitu umur
dewasa dan anak.

Tabel 2. Struktur populasi ternak Sapi Pasundan

Struktur Populasi Kecamatan
Umur Jenis Ciemas Ciracap Waluran Surade  Jumlah (%)
Kelamin e (ekor)----------

Dewasa Jantan 9 4 1 6 20 5,44
Betina 90 76 13 24 203 55,31
Pedet Jantan 22 16 2 7 47 12,80
Betina 36 36 6 19 97 26,43
Sub Total 157 132 22 56 367 99,98

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa terdapat 367 ekor Sapi Pasundan
yang terdiri dari 223 ekor Sapi Pasundan
dewasa dan 144 ekor anak Sapi Pasundan
di Kecamatan Ciemas, Ciracap, Waluran
dan Surade. Jumlah ternak Sapi Pasundan
jantan dewasa adalah 20 ekor dan betina
dewasa 203 ekor. Selain itu, jumlah ter-
nak anak Sapi Pasundan jantan adalah 47
ekor dan anak betina 97 ekor. Berdasar-
kan tabel 2 persentase betina dewasa le-
bih tinggi dibandingkan dengan struktur
populasi lainnya. Hal ini dikarenakan tuju-
an peternak dalam memelihara ternaknya
adalah untuk perbibitan.Sehingga peter-
nak memelihara lebih banyak ternak
betina dewasa agar menghasilkan lebih
banyak anak untuk dijual atau sebagai
tabungan masa depan.

Persentase anak jantan dan betina
memiliki angka yang rendah dikarenakan
banyak peternak yang menjual ternaknya
ketika masih berumur muda. Hal ini dila-
kukan peternak untuk memenuhi kebu-
tuhan ekonominya. Selain itu, peternak
lebih tertarik untuk memelihara Sapi
Peranakan Ongol (PO) karena Sapi PO
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar
sehingga masyarakat berfikir lebih baik
untuk memeliharanya dibandingkan Sapi
Pasundan. Kurangnya wawasan peternak
menjadikan Sapi Pasundan kurang dimi-
nati padahal memiliki kemampuan repro-

duksi yang tinggi dan tahan terhadap
cekaman lingkungan yang ekstrim.
3. Effective Population Size dan Te-
kanan Inbreeding Sapi Pasundan
di Wilayah Basis Populasi

Berdasarkan struktur populasi ter-
nak Sapi Pasundan di Kawasan Geopark
Ciletuh-Pelabuhanratu terdeskripsi Effec-
tive Population Size sebesar 72,82. Nilai
effective population sizediketahui dengan
tujuan dapat menentukan keadaan suatu
populasi. Menurut Subandriyo (2006) ni-
lai effective population size kurang dari 100
menandakan bahwa populasi tersebut
dalam keadaanterancam. Status terancam
pada suatu populasi ternak disebabkan
oleh nilai effective population size tidak
lagi seimbang. Kemungkinan terjadinya
inbreeding sudah tidak dapat dihindari
dan mengancam daya hidup ternak. Dalam
kasus ini, metode pengamanan ternak ha-
rus berperan dalammenyelamatkan suatu
populasi ternak (Bodo, 1990). Rendahnya
nilai effective population size dapat dise-
babkan oleh beberapa faktor seperti kon-
disi peternak yang masih kurang dalam
menunjang pengembangan ternak Sapi
Pasundan, alih fungsi lahan dan tingkat
mortalitas yang tinggi.

Berdasarkan kondisi EPS di wila-

yah basis diperoleh nilai tekanan inbree-
ding sebesar 0,7 %. Hasil tersebut me-
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nunjukkan bahwa tekanan inbreeding
masih dibawah 1% atau masih dapat di
toleransi. Menurut Syaputra dkk., (2019)
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suatu populasi masih dapat bertahan jika

tekanan inbreeding yang dihasilkan lebih

kecil atau sama dengan satu persen

Tabel 3. Tekanan inbreeding Sapi Pasundan di Kawasan Geopark Ciletuh

No Nilai Ciemas Ciracg};e Cam\?\;:lrlllran Surade Total
1. StrukturPopulasi B] : ;)0 B] : ;6 B] : 113 B] : 264 B] : 2283
2. Hf ecg;i’gg’;gg““"“ 32,72 15,2 3,71 19,2 72,82
3. b:eeel;i;‘;“(% : 1,53 3,28 13,47 2,60 0,70

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai tekanan inbreeding
di wilayah basis yaitu crossbreeding pada
populasi Sapi Pasundan, penggunaan tek-
nologi IB di wilayah basis dan populasi
ternak yang tebuka.

Dalam pengembangan peternakan
Sapi Pasundan tentunya harus didukung
dengan ketersediaan bahan pakan yang
kualitas dan kuantitasnya terjaga serta
ketersediaannya terus mencukupi sepan-
jang tahun. Kawasan geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu memiliki kapasitas wila-
yah tampung sebesar 246.873,98 ST. Jika
dibandingkan antara kapasitas wilayah
tampung dengan satuan ternak di Kawa-
san Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu maka
termasuk kedalam kategori aman karena
produksi hijauan dan limbah hasil perta-
nian melimpah. Hal ini dapat meningkat-
kan kualitasdari pengembangan peterna-
kan Sapi Pasundan di Kawasan Geopark
Ciletuh-Pelabuhanratu.

Berdasarkan kondisi populasi ter-
nak Sapi Pasundan di wilayah basis maka
didapat beberapa langkah-langkah upaya
peningkatan populasi serta kualitas
ternak Sapi Pasundan sebagai berikut :

1) Melakukan pembentukan kelom-
pok ternak untuk meningkatkan
keberdayaan peternak di Kawasan
Geopark Ciletuh-Pelabuhanratu.

2) Melakukan kerjasama atau kemitra-
an dengan perhutani dalam mem-
berdayakan peternak dalam pe-

ngembangan ternak Sapi Pasundan
di Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu.

3) Keterlibatan pemerintah dalam
pemetaan daya dukung hutan pro-
duksi dan hutan konservasi da-
lam penguatan daya dukung wila-
yah untuk pengembangan populasi
Sapi Pasundan.

4) Perlu introduksi pejantan unggul
melalui straw pejantan Sapi
Pasundan berkualitas dari balai
perbibitan.

5) Perlu introduksi betina produktif
dalam rangka peningkatan populasi
ternak.

6) Kebijakan menyeluruh  untuk
memberikan peran peternak Sapi
Pasundan sebagai bagian dari
kegiatan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu khususnya dalam
peran konservasi sumberdaya ge-
netik ternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ter-
hadap populasi Sapi Pasundan di Kawa-
san geopark Ciletuh- Pelabuhanratu
Sukabumi, Jawa Barat, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1) Struktur populasi Sapi Pasundan di
Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu terdiri dari 5,44%
jantan dewasa, 55,31% betina de-
wasa, 12,8% anak jantan dan



Izdihar dkk., 2021

26,43% anak betina dari total
populasi 367 ekor Sapi Pasundan
di wilayah basis.

2) Nilai tekanan inbreeding dari po-
pulasi Sapi Pasundan di Kawasan
Geopark  Ciletuh-Pelabuhanratu
sebesar 0,7%. Angka tersebut
menunjukkan bahwa tekanan
inbreeding di wilayah basis masih
terkontrol atau dapat ditoleransi.

SARAN

Penurunan populasi ternak Sapi
Pasundan di Kawasan Geopark Ciletuh-
Pelabuhanratu tentunya perlu dilakukan
evaluasi kembali. Pembentukan kelom-
pok ternak perlu dilakukan dengantujuan
meningkatkan kualitas peternak serta
memudahkan peternak dalam melakukan
pengembangan ternak Sapi Pasundan.
Perlunya menjalin kemitraan dengan lem-
baga-lembaga atau instansi terkait guna
meningkatkan pemberdayaan peternak
Sapi Pasundan. Perlu dilakukannya intro-
duksi pejantan unggul serta betina pro-
duktif Sapi Pasundan berkualitas yang
berasal dari balai pembibitan guna me-
ningkatkan populasi ternak di wilayah
basis. Perlu dilakukannya pengawasan
serta pencatatan mengenai pola perka-
winan Sapi Pasundan agar tidak terjadi
peningkatan inbreeding di wilayah basis.
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